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A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu dan teknologi telah mengubah lsegapek
kehidupan manusia sesuai dengan perkembangannysaldiemasalah itu pun
muncul sesuai dengan perkembangan zaman. Gurudiangnahi tugas dan
tanggung jawab untuk mendidik generasi penerus daanparus bisa
mempersiapkan perserta didik menjadi subjek yangaken berperan dalam
kehidupan modern yang semakin komplek. Dalam haekolah sebagai wahana
pengembangan peserta didik, dituntut untuk menkaptaiklim belajar yang
demokratis agar terjadi proses belajar yang memgka@an sehingga dapat
membekali peserta didik dengan berbagai kemampuwarg ysesuai dengan
tuntutan zaman dan tuntutan reformasi guna mendukemajuan sistem yang

ada di sekolah.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistemdi¢ikan
Nasional syarat dengan tuntutan yang cukup mendasana “ harus mampu
menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, pernamgkautu serta relevansi
dan efesiensi manajemen pendidikan untuk menghaddagingan sesuai dengan
tuntutan kehidupan lokal, nasional, dan global’laBasatu upaya yang segera
dilakukan untuk memenuhi tuntutan tersebut adalambaharuan pendidikan

secara terencana, terarah, dan berkesinambungan”.



Pada sisi lain, upaya pembaharuan pendidikan gai herkiblat pada visi
dan misi pembangunan pendidikan nasional yang @ilaimuskan sebelumnya,
yaitu sebagai Dberikut. Pertama, meningkatkan peseena dan perluasan
kesempatan untuk memperoleh pendidikan yang beesam@ngan peningkatan
mutu. Kedua, mengembangkan wawasan persaingan eamgdulan bangsa
Indonesia sehingga dapat bersaing secara globagjakenemperkuat keterkaitan
pendidikan agar sepadan dengan kebutuhan pembandd@@mpat, mendorong
terciptanya masyarakat belajar. Kelima, merupakararge untuk menyiapkan
generasi masa kini dan sekaligus masa depan. Kear&anpakan sarana untuk
memperkuat jatidiri dalam proses industrialisasn damendorong terjadinya
perubahan masyarakat Indonesia dalam memasukil@raligasi di abad ke-21

(Muslich, 2007: 1).

Proses pendidikan di sekolah dewasa ini senanti@seekankan proses
pengembangan siswa sebagai individu yang berkomget®alam interaksi
pembelajaran, guru berperan sebagai penggerak paabimbing, sedangkan
siswa berperan sebagai penerima atau yang dibimPirges interaksi ini akan
berlangsung baik, kalau siswa banyak aktif dibagim dengan guru. Oleh
karenanya metode mengajar yang baik adalah metadg gapat menumbuh

kembangkan kegiatan belajar siswa.

Permen Diknas No. 22 tahun 2006 Tentang Standar S&andar
kompetensi mata pelajaran matematika SD terdiii3laspek yaitu : untuk kelas

1 sampai dengan kelas 5 mencakup aspek : (a) Bitan@d) Geometri dan



pengukuran; sedangkan untuk kelas 6 mencakup asp@R Bilangan; (b)

Geometri dan pengukuran; (c) Pengelolaan data.

Kecakapan atau kemahiran matematika yang diharap&alam
pembelajaran matematika yang mencakup ketiga atgyekbut di atas adalah
mencakup: (a) Pemahaman konsep; (b) Proseduref@l®&an dan komunikasi;

(d) Pemecahan masalah; (e) Menghargai kegunaamagite.

Pendidikan matematika merupakan bagian dari sigtendidikan yang
dapat mengembangkan kemampuan menalar dan memecalalsalah. Sejalan

dengan KTSP mata pelajaran matematika (BNSP, 28@6yatakan bahwa :

Pembelajaran matematika di sekolah bertujuan ageerfa didik

memahami konsep matematika, menggunakan penalar@mgecahkan

masalah, mengkomunikasikan gagasan, serta menkagkasikap

menghargai kegunaan matematika dalam kehidupami-$etra

Inti dari pembelajaran matematika adalah siswa manmpenjadi
pembelajar, penalar dan pemecahan masalah yanglhagesuai dengan tujuan
umum dari pembelajaran matematika, yaitu : 1) belaptuk berkomunikasi, 2)

belajar untuk menalar, 3) belajar untuk memecahkasalah, 4) belajar untuk

mengaitkan ide matematika, 5) pembentukan sikajtifp@shadap matematika.

Pada kenyataannya saat ini di sekolah-sekolah khyaudi SD, mata
pelajaran matematika dirasakan kurang optimal apeteh siswa. Peserta didik
kurang aktif dalam pembelajaran, mereka lebih bamjyam, mendengarkan guru
menjelaskan contoh pengerjaan soal-soal matemagikag terkadang siswa

diminta menghapal rumus-rumus dan perkalian. Pddadlajaran matematika



bukan pelajaran yang perlu dihapalkan tetapi haliteyapkan, harus banyak
latihan agar siswa mampu mengerti dan memahamu daagkah penyelesaian
soal sehingga siswa menjadi terampil memecahkamlatasnatematika, bahkan

mungkin memecahkan masalah dalam kehidupannyai$etrar

Permasalahan yang ditemukan peneliti di SDN CaBiub@nyak siswa
yang tidak mampu mengerjakan soal-soal matemagkagai contoh pengerjakan
soal cerita. Siswa sulit untuk memahami masalahrenoanakan penyelesaian,
melaksanakan perhitungan, apalagi memeriksa lagiegr dan hasilnya. Mereka
lamban dalam nyelesaikan soal-soal cerita, banyakuterbuang hanya untuk
mengerjakan satu soal cerita saja. Hal ini menamuiendahnya kemampuan

siswa dalam menyelesaikan soal cerita.

Berikut ini gambar contoh hasil tes perhitungan twadiswa kelas VA

SDN Cariu 03.
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Gambar 1.1 Hasil Pekerjaan Siswa



Dari contoh hasil pekerjaan siswa di atas tampdkwhasiswa tidak

mampu menyelesaikan soal cerita. Perhatikan Pekegigawa nomor 1 (satu)/
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Gambar 1.2 Pekerjaan Siswa nhomor 1

siswa kurang memahami soal cerita, salah mengiptestasikan
sebagian masalah, sebagian perencanaan sudah rnan kurang lengkap
sehingga rencana pemecahan masalah yang dibuatlsisang tepat menemukan
jawaban. Siswa membagi banyak hari yang akan dasmgan banyaknya hari
selama satu minggu dan diperoleh sisa perhitungger@ncanaan siswa sudah

benar namun tidak mampu menyelesaikan dan menenjkaban.

Contoh pekerjaan siswa nomor 2 (dua)
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Gambar 1.3 Hasil pekerjan siswa nomor 2



Jawaban nomor 2, siswa benar namun kurang disitegan langkah-
langkah penyesalan soal secara lengkap, hal ingmaikasikan bahwa siswa
kurang memahami perhitungan waktu dengan mengunagerasi pengurangan

waktu.

Contoh pekerjaan siswa nomor 3 (tiga).
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Gambar 1.4 Hasil pekerjan siswa nomor 3

Siswa tidak dapat memahami masalah, sebagian per@sme ada namun
salah menghitung sebagian jawaban sehingga sefangkavaban menjadi salah

tidak tepat menyelesaikan jawaban yang diinginkentepnyaan.

Untuk pekerjaan siswa nomor 4 (empat) dan nomdint) terlihat jelas
siswa belum memahami perhitungan waktu bagaimama pangerjaannya,
tampak siswa tidak mengisi jawabannya, jawabamvasiosong, hal ini

membuktikan siswa belum memahami penyeleselesaiacerita.



Dalam hal ini, bercermin dari hasil pekerjaan sislivatas seorang guru
harus dapat mencari pendekatan yang dapat membknvésan yang dapat
menjadikan siswa mampu menyelesaikan permasalahatenratika, karena
permasalahan yang akan muncul bukan saja jumlataky&erbatas, tetapi juga
belum dapat diidentifikasi. Untuk itu siswa perlibakali bagaimana cara
mengidentifikasi permasalahan, bagaimana menyedakbha permasalahan,
bagaimana memilih langkah—langkah efesien, bagamamenterjemahkan
masalah, bagaimana memodifikasi jawaban apabila dada yang baru, dan

bagaimana melatih siswa untuk membuat masalah.

Matematika memiliki beberapa kegunaan dalam keladupetapi tidak
semua siswa atau orang tertarik dengan matemagkagga seringkali dianggap
sebagai pelajaran yang sulit. Bila ditanyakan kapaata siswa pun mereka rata-
rata tidak menyukai pada pelajaran matematika. 8amya angka dan rumitnya
dalam hitung-hitungan membuat para siswa menjabingeingan dan merasa

sulitan.

Persepsi matematika sebagai pelajaran yang suligknu bisa bermula
dari cara guru mengajar matematika tersebut. Kumgamgvariasi metode dan
pendekatan sehingga mengajar menjadi kaku yan@sedtan memaksa seorang

anak memahami apa yang sebenarnya kurang ia pahami.

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yangnenhgkan
kreativitas, ketekunan dan ketelitian. Kreativitgng tinggi, rajin belajar dan

berlatih soal-soal berusaha menyelesaikannya akemjadikan peserta didik



terampil dalam memecahkan suatu masalah dan mgatari keluarnya. Maka
dari itu diperlukan penerapan pendekatan yang dapaingkatkan kemampuan
matematika tersebut. Pendekatan yang tepat adalBbBntiekatan Pemecahan
Masalah.” Karena pendekatan pemecahan masalah @l@anancing siswa
berlatih berpikir kritis tentang bagaimana cara gentifikasi permasalahan,
bagaimana menyederhanakan permasalahan, bagaimamailihm langkah—
langkah efesien menyelesaikan masalah, bagaimaméemneenahkan masalah,
bagaimana memodifikasi jawaban apabila ada datg Yanu, dan bagaimana

melatih siswa untuk membuat masalah.

Pemecahan masalah merupakan suatu kegiatan yarimgpetalam
pengajaran matematika, karena kemampuan pemecahaalam dalam suatu
pengajaran matematika pada umumnya dapat ditranstek digunakan dalam
pemecahan masalah lain (Bell 1978:308 dalam Iri2atwi 2008:3) yang senada

dikemukakan Hudoyo (2002), yang menyatakan bahwa :

Pemecahan masalah merupakan suatu hal yang esehsidhlam
pengajaran matematika, sebab : 1) siswa menjaadinggl menyeleksi
informasi yang relevan, kemudian menganalisisnyan dkhirnya
meneliti hasilnya; 2) kepuasan intelektual akanbtimdari dalam ; 3)
potensial intelektual siswa meningkat; 4) siswaajael bagaimana
melakukan penemuan dengan melalui proses melalpd@amuan.

Bertitik tolak dari permasalahan dan pengaruh pogiendekatan
pemecahahan masalah, maka penelitian ini memfokusik@an pada penerapan
pendekatan pemecahan masalah untuk meningkatkaankeman matematika

menyelesaikan soal cerita. Penelitian tindakan skgieda mata pelajaran



matematika pokok bahasan perhitungan waktu di K&le&8D Negeri Cariu 03

Kabupaten Bogor Tahun Pelajaran 2010/2011.

B. Rumusan Masalah

Kemampuan matematika menyelesaikan soal cerita yandah dan
kurangnya minat terhadap mata pelajaran matemataipakan masalah yang

cukup serius, dari masalah tersebut dapat diidlessif sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran matematika rdgregalekatan
pemecahan masalah pada pokok bahasan perhitundgdm evekelas V

SDN Cariu 03 Tahun Pelajaran 2010/2011?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran matematika rdgreyadekatan
pemecahan masalah pada pokok bahasan perhitundgdm evekelas V

SDN Cariu 03 Tahun Pelajaran 2010/2011?

3. Bagaimana kemampuan matematika siswa dalam meaielassoal
cerita pada pokok bahasan perhitungan waktu dskRél&DN Cariu 03

Tahun Pelajaran 2010/20117?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain setdxgrikut :

1. Mengetahui perencanaan pembelajaran matematikeadgrendekatan
pemecahan masalah pada pokok bahasan perhitundggun dvkelas V

SDN Cariu 03 Tahun Pelajaran 2010/2011.
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2. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran matematikeadependekatan
pemecahan masalah pada pokok bahasan perhitundggun dvkelas V

SDN Cariu 03 Tahun Pelajaran 2010/2011.

3. Mengetahui kemampuan matematika siswa dalam mesajkéan soal
cerita pada pokok bahasan perhitungan waktu dsRél8DN Cariu 03

Tahun Pelajaran 2010/2011.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitiamimara lain :

1. Bagi siswa
Bagi siswa dapat dijadikan sebagai bahan pembaiajgang dapat
digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan penaah&erhadap
mata pelajaran matematika.

2. Bagiguru
Bagi guru matematika khususnya dan guru lainnyaday@njadi bahan
acuan dalam menyusun rencana dan melaksanakan |pg@rdre
menggunakan pendekatan pembelajaran yang sesuai.

3. Bagi sekolah
Bagi sekolah dapat mendorong pihak sekolah untpltd@meningkatkan
proses pembelajaran, dan memberi kesempatan kegawaea untuk
mengikuti berbagai pelatihan profesional guru ya@aegkenaan dengan

pembelajaran.
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E. Definisi Operasional
Adapun istilah-istilah penting seperti yang tertel@am judul skripsi
dalam penelitian ini didefinisikan sebagai berikut
1. Pendekatan pemecahan masalah yang dimaksud dalzetiapeini adalah
suatu pendekatan pembelajaran yang memiliki airisebagai berikut :

a. Dalam pendekatan pemecahan masalah, guru memutalbetegaran
dengan mengajukan kepada masalah-masalah yang akrkgén dunia
nyata anak.

b. Dbelajar memecahkan masalah dengan cara komonitgarketau diskusi
untuk mencari, menyusun langkah-langkah serta maretkan
penyelesaian dari suatu masalah dengan cara bessan@a atu
berkelompok.

c. penilaian berdasarkan hasil pekerjaan siswa

2. Kemampuan Matematika adalah kesanggupan berpikirgarganisasikan
pembuktian yang logis dengan melibatkan pengetah@arngatan,
pemahaman, penerapan, analisis, sitetis, dan evalua Kemampuan
matematika yang dimaksud dalam penelitian ini dd&eberhasilan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita yang diukur melakor tes setelah
mempelajari materi pengukuran waktu melalui pentigkapemecahan
masalah. yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

= dapat memahami konsep dari teori matematika.

= memilih pendekatan dan sterategi pemecahan masalah

* menyelesaikan model matematika
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* mencari solusi pemecahan masalah.
= memeriksa kembali hasil perhitungan

3. Soal Cerita adalah soal yang disajikan dalam beraogkaian kata-kata atau
kalimat yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

* menggunakan konteks dunia nyata siswa

» Penyajian atau pengungkapan butir-butir matematitia sekolah
disesuaikan dengan perkiraan pengembangan intelekieserta didik
(siswa).

» dapat menggambarkan imajinasi anak untuk inforndesi kejelasan
persoalan yang perlu dipecahkan

» persoalan yang ditanyakan terdiri dari masalalm igin non rutin.



